
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat pendidikan rumah tangga nelayan gillnet di Desa Fahiluka masih 

rendah dengan rata-rata lulusan SD, dan tingkat usia pun sudah termasuk 

usia tidak produktif dan usia produktif untuk memastikan mata 

pencaharian/pekerjaan dalam meningkatkan pendapatan dalam menenuhi 

kebutuhan hidup rumah tangga nelayan gillnet. Status kepemilikan rumah 

dengan tergolong semi permanen dalam setiap kepala keluarag nelayan 

gillnet tergolong baik dan layak huni.  

2. Jenis modal yang digunakan oleh para nelayan untuk mencari atau 

menangkap ikan di Pantai Motadikin bekisar Rp. 300.000-400.000 untuk 

membeli alat seperti jaring, pembuatan perahu sirih pinang, rokok dan 

kebutuhan yang lain-lainnya dengan modal sendiri. Pemasaran dilakukan 

oleh nelayan gillnet di Desa Fahiluka, dan di luar Desa Fahiluka. Dan yang 

lain jual kembali ke pengepul dan Tempat pelelengan ikan yang ada di 

Desa Fahiluka dan sekitarnya. 

3. Tingkat pendapatan nelayan gillnet yang di Desa Fahiluka dalam satu 

bulan sebesar Rp. 11.116.667 dan analisis usaha R/C Ratio untuk melihat 

relative usaha dalam satu periode/tahun memperoleh sebesar angka 7,57 

dikatakan usaha yang layak. 

  



5.2. Saran 

1. Sosialisasi dilakukan aparat Desa dan instasni yang terkait dalam bidang 

perikanan kepada masyarakat nelayan gillnet dalam mengelolah hasil 

tangkapan dan pendapatan, sehingga pendapatan yang diperoleh dapat 

memanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat nelayan 

terutama dibidang pendidikan sehingga memperbaiki kedudukan sosial 

masyarakat nelayan gillnet di Desa Fahiluka. 

2. Mempunyai jangka waktu dalam memanfaatkan ikan dan melakukan 

penyortiran terhadap ukuran ikan yang akan diambil, sehingga mereka 

kesempatan pada ikan yang masih dalam ukuran kecil untuk bertumbuh 

dan berkembang. 

3. Selain melakukan pemanfaatan ikan perlu juga melakukan 

pemeliharaan/pelestarian seperti, mengelolah tempat wisata yang ada 

disekitiran pesisir sehingga diperoleh oleh nelayan tidak dapat berkurang 

dan memanfaatkan secara berkelanjutan 

 


